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Abstrak

Guru PAUD tentunya diharuskan memahami kemampuan koordinasi mata dan tangan pada
anak, karena akan memudahkan dalam mengembangkan program-program pembelajaran
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa esensial kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak menurut persepsi guru PAUD. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
kuesioner kepada 10 orang guru di Depok Sleman. Hasil penelitian diperoleh data bahwa
adanya koordinasi mata dan tangan yang esensial terlebih pada kesiapan sekolah anak seperti
menyusun; menangkap; melempar; melipat; dan menulis. Namun faktanya masih terdapat
anak terhambat kemampuan koordinasi mata dan tangannya, untuk itu 60% anak dapat
sekolah dengan ditambah guru pendamping, dan untuk mengidealkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan 30% guru menyarankan untuk dapat mengikuti pembelajaran
disekolah selama 2 tahun (bagi nol besar). Dari hasil tersebut dapat memberikan manfaat
kepada guru-guru lainnya dan pehaman kepada orang tua atau wali murid.

Kata Kunci: Guru paud; Koordinasi mata dan tangan; anak usia dini

Abstract

Early childhood education teacher of course required to understand the ability of eye and
hand coordination in children, because it will make it easier to develop appropriate learning
programs. This research uses descriptive qualitative method with data collection techniques
of observation, interviews, and questionnaires to 10 teachers in Depok Sleman. The results of
the study obtained data that there is essential eye and hand coordination, especially in
children's school readiness such as composing; catch; throw; folding; and write. However, the
fact is that there are still children with impaired eye and hand coordination, for this reason
60% of children can go to school with an additional teacher, and to idealize hand-eye
coordination skills 30% of teachers suggest being able to attend school lessons for 2 years (for
big zero). From these results it can provide benefits to other teachers and understanding to
parents or guardians of students.
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Pendahuluan

Pendidikan yang paling dasar untuk dilakukan anak adalah pendidikan anak usia dini
dan dilakukan secara terpadu dan menyeluruh. Berbagai aspek yang harus idealkan oleh para
pendidik dan juga lembaga satuan pendidikan anak seperti nilai agama moral, sosial
emosional, kognitif, fisikmotorik, bahasa dan kemudian seni. Sebagaimana telah diatur
dalam Peraturan Menteri Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu standar pendidikan
anak yang mencakup aspek perkembangan nilai moral agama, sosial emosional, motorik,
bahasa, kognitif, dan seni (Suryana, 2018). Aspek perkembangan motorik menjadi satu dari
semua aspek yang perlu diperhatikan dan diidealkan dalam standar pendidikan, karena
aspek motorik juga mampu membantu pelaksanaan program pendidikan menjadi lebih baik.
Motorik anak usia dini dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu motorik halus dan kasar.
Keterampilan pada motorik kasar yaitu seperti meloncat, berjalan, melompat, berbalik, dan
gerakan lainnya yang menggunakan gerakan tubuh secara menyuluruh. Sedangkan kegiatan
menggerakan sebagian tubuh seperti meronce, membatik, menulis, memberi warna, menjahit,
mengayam, kolase merupakan sebagian dari banyaknya keterampilan motorik halus (Candra
et al., 2023).

Keterampilan yang ada pada motorik halus menjadi hal yang bermanfaat untuk anak
dalam menuntaskan berbagai macam aktivitas dikehidupannya (Hadiyanti & Rahman, 2021).
Dalam menjalani aktivitas kehidupan tentunya memerlukan konsentrasi, ketelitian,
kesabaran dan juga kreativitas, begitupun dengan anak-anak yang memiliki keterampilan
dalam motorik halus nya maka anak mampu melalui aktivitas dengan baik (Hanafiah et al.,
2023). Untuk itu motorik halus miliki kegunaan yang sangat amat bagus (Ahmad & Al
Taqatqa, 2022). Mengasah motorik halus yang nantinya akan membantu aktivitas sehari-hari
tentunya perlu memiliki keterampilan koordinasi. Menurut (Juliawati, 2012) koordinasi
adalah bagian dari komponen yang memiliki fungsi berikaitan dengan komponen kondisi
fisik dan kemampuan sistem persyarafan yang menentukannya. Jonath dan Krempel
mengemukakan pernyataannya terkait dengan koordinasi merupakan suatu kerjasama sistem
persyarafan pusat sebagai sistem yang telah di sesuaikan oleh proses hambatan dan
rangsangan dan otot pada rangka diwaktunya berjalan dengan terarah (Vanny Mutia May
Andry & Yaswinda, 2021). Kemampuan koordinasi merupakan unsur dari elemen gerak dasar
kemudian tolak ukur keterampilan koordinasi ini diperlihatkan ketetapan anak pada saat
unjuk kebolehan kemampuan motorik yang menjadi target tertentu, dan keterampilan
koordinasi juga bisa diperlihatkan ketika ketetapan anak saat unjuk kebolehan motoriknya
tanpa ada targer (Duhe & Haryanto, 2021). Salah satu kemampuan koordinasi yang perlu di
perhatikan oleh para pendidik atau orang tua yaitu keterampilan pada koordinasi mata dan
tangan merupakan Gerakan yang memiliki esensial pada pekerjaan anak (Mahyuddin &
Sudirman, 2021).

Namun ternyata pada kenyataannya koordinasi tersebut menjadi hal masih krusial,
karena jika dilihat dan dikaji kembali keahlian untuk mengkoordinasi gerak mata dan tangan
masih dikatakan rendah atau terhambat. Beberapa anak memiliki koordinasi yang belum
ideal atau bisa dikatakan belum berkembang. Pernyataan tersebut nampak dari metode yang
digunakan sehingga anak pada saat memegang alat tulis ataupun alat makan harus
menggunakan tenaga atau usaha yang lebih lama. Kasus tesebut bisa disebabkan oleh
sebagian aspek, misalnya rendahnya keterampilan anak untuk mengulangi kembalii, jari-jari
tangan anak masih kaku atau belum begitu lemas, minimnya pengasahan, dan adanya rasa
ketakutan untuk melakukan aktivitas atau gerakan rumit.

Sesuai dengan fakta lapangan yang terjadi, peneliti masih menjumpai anak-anak di
beberapa sekolah dengan rentang usia 5-6 tahun masih belum bisa memegang pensil dengan
baik sehingga anak terlambat dalam menulis bahkan ada anak yang tidak menulis sama sekali
karena merasa kesulitan, kemudian didapat anak yang melipat kertas selalu minta tolong ke
guru atau temannya sehingga anak terus kesulitan dalam melipat kertasnya sendiri. Hal
tersebut tentunya menghambat motorik halus anak terlebih pada koordinasi mata tangan,
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yang mana secara totalitas masih belum berkembang. Temuan lapangan lainnya yaitu
ternyata tidak sedikit anak yang harus 2 tahun berada dikelas B karena secara kesiapan untuk
naik kejenjang sekolah dasar masih minim, untuk itu anak tersebut harus menambah 1 tahun
lagi berada di TK/PAUD kelas B untuk meningkatkan kesiapan anak terlebih pada koordinasi
mata dan tangannya. 10 guru PAUD dari seluruh guru PAUD yang berada di Depok Sleman
Yogyakarta sepakat bahwa koordinasi mata dan tangan anak memang penting dan perlu
ditingkatkan terus guna dapat memiliki kesiapan yang optimal pada saat memasuki sekolah
dan juga berguna untuk kegiatan sehari-hari lainnya.

Kesiapan sekolah anak tentunya memiliki relevansi dengan koordinasi tangan dan
juga mata yang akan berkembang dengan baik. Ukuran kesiapan sekolah menurut (Indah &
Simanjuntak, 2023) terdapat 6 yang perlu diamati yaitu ilmu akademik, kesiapan sosial
emosional, kemampuan logika, disiplin, kebugaran fisikm dan keterampilan komunikasi.
Kemudian menurut Kemendikbud, koordinasi tangan berserta mata sangat amat dibutuhkan
terlebih pada anak yang berusia 5—6 tahun. Diperlukannya koordinasi mata serta tangan
guna pengorganisasian anatara mata dengan tangan berjaalan dengan baik (Purwandari et al.,
2022).

Berdasarkan batasan yang diapaparkan oleh para ahli dapat ditarik simpulkan
simpulkan pentingnya melatih kemampuan koordinasi mata dan anak usia dini yang akan
menjadi faktor kesiapan anak untuk memasuki pendidikan formal dan berhubungan dengan
keterampilan atau keahlian dalam menuntaskan berbagai macam tugas motorik seperti pada
kekuatan, kecepatam, daya tahan, dan kelenturan. Penelitian ini ditujukan dengan maksud
untuk menganalisis dan mengkaji lebih lanjut mengenai bagaimana koordinasi mata dan
tangan anak yang ideal dari persepsi guru pendidikan anak usia dini, dan memfokuskan
penelitian di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Metodologi

Kualitatif deskriptif digunakan peneliti sebagai metodologi pada penelitian ini.
Metodologi ini dipilih karena peneliti menginginkan seluruh fakta mulai dari lisan sampai
tulisan yang bersumber langsung manusia, menggunakan penelitian kualitatif ini karena
semua mulai dari kata-kata lisan maupun tulisan bersumber data dari manusia yang telah
diteliti dan dokumen lain yang relevan dapat disajikan dan kemudian dideskripsikan
(Hardani et al., 2020). Dan dapat dilihat ilustrasi alur penelitian pada gambarl.

Pengumpulan A
Pengamatan hasil temuan Redulsi hasil Penarikan
temuan (data- .
pertama (data-data) simpulan
data) lapangan
lapangan

Gambar 1. Alur penelitian

Subjek yang digunakan diambil dari keseluruhan penelitian yang berada didaerah
tersebut (Sugiyono, 2013). Peneliti memilih guru atau pendidik anak usia dini sebagai subjek
penelitian dengan mengambil 10 guru PAUD dikawasan kecamatan Depok Sleman
Yogyakarta. Dalam teknik mengumpulkan data peneliti menggunakan observasi, wawancara
dan kuesioner angket. Kuesioner angket digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
guru mengenai persepsinya terhadap keahlian koordinasi tangan dan mata anak melalui grup
whatsapp yang dibuat oleh kepala sekolah (Hardani et al., 2020). Dan peneliti sendiri menjadi
instrumen pada penelitian ini yang hendak melakukan pengambilan data sampai jenuh
(Sugiyono, 2013).

Langkah pertama dalam teknik analisis data yaitu peneliti meninjau dan memperbarui
data yang dikumpulkan sebelumnya (Hardani et al., 2020). Sebelum melihat data yang telah
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diproses peneliti dengan selektif, interaktif dan teliti terhadap apa yang ditemukan, sesudah
itu menghubungi satu-satu guru, menyebarkan kuesioner kepada guru-guru, kemudian data
mulai dianalisis dan ditafsirkan. Langkah yang kedua dan ketiga adalah tahap
mengeksplorasi serta pengurangan data, hal ini dilakukan saat mentransfer data
(menyingkronkan data). Setelah data-data ditinjau, tahap selanjutnya mempertimbangkan
bagaimana memformat data-data selaras dengan format yang perlukan. Keseluruhan capaian
penelitian dapat diperoleh dengan menggunakan riset kebenaran untuk memperoleh hasil
riset yang teruji, kemudian ditarik kesimpulan (Hardani et al., 2020).

Hasil dan Pembahasan

Terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan ditemukan hasil, diantaranya sebagai
berikut:

Esensial koordinasi mata dan tangan

Dari temuan observasi dan kuesioner angket diketahui bahwasannya kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada anak berpengaruh terhadap kesiapan untuk memulai
sekolah, sebagai mana persepsi-persepsi para guru pada penelitian ini yang dapat dilihat
pada data diagram pada gambar 1.

M Penting  HTidak Penting M Biasa Saja  HMTidak tahu
Gambar 1. Diagram persentasi esensial koordinasi mata dan tangan

Data diagram yang dihasilkan seperti pada gambar diatas didapat para guru sepakat
bahwa pengkooridinasian mata dan tangan terhadap kesiapan sekolah memang penting.
Artinya pengkoordinasian mata dan tangan memiliki pengaruh terhadap kesiapan anak-anak
dalam memulai sekolah, sebagai mana yang diungkapkan oleh salah satu guru yaitu subjek
atau narasumber 1:

”Pengalaman saya selama belasan tahun mengajar anak-anak disekolah ini, memang bisa
dilihat anak yang kurang siap memasuki sekolah dengan yang belum siap. Salah satu faktor
anak belum siap dapat dilihat dari cara anak motorik halusnya yang belum terasah,
misalnya pada saat makan anak kurang bisa memegang sendok dengan benar, pada saat
menulis anak kesulitan memegang pensil, dan sampai ada anak yang melipat kertas pun
selalu minta tolong saya atau ke teman yang berada disampingnya.”

Kemudian temuan lain dari hasil kuesioner yang diberikan kepada guru-guru didapat
berbagai macam persesi tersendiri kenapa koordinasi mata dan tangan penting terhadap
kesiapan sekolah anak. Dari persepsi tersebut dapat dianalisis sebagaimana dapat dilihat
pada data digram pada gambar 2.
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Analisis 1 (50%) Analisis 2 (70%) Analisis 3 (20%) Persepsi 4
(40%)

O N B OO

B Jumlah pendidik

Gambar 2. Diagram analisis persepsi guru

Dari data pada gambar 2 didapatkan sebuah hasil analisa, diantaranya sebagai berikut:
Analisis 1, terdapat 50% guru mengatakan koordinasi mata dan tangan penting karena itu
menjadi hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran disekolah, jika anak memiliki kemampuan
tersebut maka kemungkinan besar anak dapat fokus belajar dan bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik. Kemudian analisis 2, didapat 70% guru berpendapat pentingnya
pengkoordinasian mata serta tangan dikarenakan menjadi bagian dari proses pertumbuhan
dan perkembangan anak-anak dalam aspek motorik halus sekaligus kognitif anak. Analisis 3,
terdapat juga 20% guru mengatakan pentingnya koordinasi mata dan tangan anak karena
sudah menjadi ketetapan sekolah yang tidak bisa dirubah. Dan dari analisis 4, didapat 40%
guru berpendapat pentingnya koordinasi mata dan tangan anak supaya kemampuannya
tidak tertinggal oleh teman-temannya. Artinya kemampuan tersebut memang perlu dimiliki
oleh anak terlebih pada kesiapan sekolahnya guna menunjang pembelajaran disekolah.
Esensial pengkoordinasian mata beserta tangan memiliki pengaruh yang siginifikan dalam
kehidupan anak. Dimulai dari kesiapan anak sekolah yang akan membawanya menjadi
peserta didik yang cerdas dengan kemampuan koordinasi dan tangan yang dimilikinya.

Kemampuan pengkoordinasian mata dan tangan dalam kesiapan sekolah

Hasil temuan lapangan dan kuesioner para guru menyebutkan beberapa kegiatan
kemampuan yang dibutuhkan atau harus dimiliki anak terlebih dalam mempersiapkan anak
untuk memasuki sekolah, gambar 3 merupakan diagram hasil datanya.

MENYUSUN

MENANGKAP

MELEMPAR

MELIPAT

MENULIS

0%  10%  20%  30%  40%  50%  60%  70%  80%
Gambar 3. Diagram data kegiatan kemampuan koordinasi mata dan tangan

Data pada gambar 3 menyebutkan bahwa semua yang menjadi indikator kegiatan
pada kemampuan mata dan tangan dibutuhkan oleh anak untuk kesiapan disekolah nanti.
70% dari 10 guru memilih menulis menjadi indikator kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh
anak dalam mempersiapkan sekolah. Menulis yang dimaksud adalah bukan menulis yang
satu kalimat atau satu paragraf, melainkan menulis untuk anak-anak misalnya menebalkan
huruf dan angka, kemudian menulis kembali satu huruf atau satu kata. Menulis yang dilihat
oleh guru bukan dari hasil tulisan nya saja tetapi bagaimana anak memegang pensil, tahapan
anak menulis, dan tangan mana yang digunakan anak untuk menulis. Kemudian 60% dari 10
guru menyebutkan bahwa melempar, menangkap, dan menyusun adalah bagian dari
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kebutuhan anak disekolah nanti. Terdapat guru yang mengatakan melempar dan menangkap
adalah kegiatan yang sering dilakukan menjadi kesatuan. Indikator kegiatan ini mampu
melatih kefokusan anak sehingga dapat terjalinnya koordinasi yang baik antara mata dengan
tangan. Begitupun dengan menyusun, indikator kegiatan tersebut jika dilakukan memerlukan
sebuah kefokusan karena apabila salah menyusun akan membuat ketidak sesuaian dengan
konsep yang dimaksud, maka dari itu menyusun pula akan menjadikan pengkoordinasian
mata beserta tangan anak terstimulasi dengan tepat. Kemudian terdapat 50% dari 10 guru
memilih melipat sebagai indikator kegiatan yang perlu disiapkan anak untuk sekolah. Guru
mengatakan bahwa selain dapat melatih koordinasi mata dan tangan anak, melipat mampu
membantu melatih keterampilan kreativitas anak. Anak yang kreatif dengan memiliki
pengkoordinasian mata beserta tangan anak yang bagus didalam akan menghasil jiwa yang
inovatif dan berpikir kritis. Dikarenakan semua indikator memiliki nilai persentase di angka
50 keatas, maka dapat dipahami indikator kegiatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
yang dapat disiapkan anak-anak untuk bersekolah adalah menulis, melipat, melempar,
menangkap dan menyusun.

Keterlambatan anak pada kemampuan pengkoordinasian mata beserta tangan anak

Keterlambatan yang dialami anak-anak dalam kemampuan pengkoordinasian mata
beserta tangan menjadi kekhawatiran para orang tua, dan menjadi sebuah pertanyaan yang
besar yaitu “Apakah anak dapat sekolah dengan baik meski terlambatan dalam
pengkoordinasian mata beserta tangan?”. dari pertanyaan ini sudah dipastikan orang
membutuhkan jawaban yang dapat membuat tenang dan pasti. Dari hasil penelitian terdapat
data tannggapan dari guru terkait dengan keterlambatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan, gambar 4 data diagramnya.

Perepsi 3 eeeess——— 0%
Perepsi 2 30%
Perepsi 1 60%

Gambar 4. Diagram data persepsi guru terkait keterlambatan koordinasi mata dan tangan

Hasil data pada gambar 4 didapatkan sebuah hadil data persepsi guru terkait
keterlambatan pengkoordinasian mata serta tangan pada anak-anak, berikut penjelasan setiap
persepsinya: Persepsi 1, menjelaskan bahwa 60% guru merespon dengan memberikan
pelayanan yang baik kepada anak yang dirasa memiliki keterlambatan koordinasi mata dan
tangan. Artinya guru menjelaskan bahwa kurangnya kesiapan koordinasi mata dan tangan
bukan menjadi suatu halangan untuk anak dapat bersekolah, anak dapat bersekolah dengan
semestinya karena akan dibantu oleh guru dalam meningkatkan tumbuh kembangnya guna
dapat memaksimalkan kemampuan koordinasi mata dan tangan, sehingga orang tua tidak
perlu khawatir akan hal keterlambatan tersebut. Persepsi 2, 30% guru merespon dengan
memberikan kesempatan anak dapat memasuki sekolah dan dengan waktu lebih lama sedikit.
Artinya jika anak-anak mempunyai sebuah kekurangan dalam kemampuan koordinasi mata
dan tangan tentunya anak mendapat kesulitan dalam kegiatan pembelajaran disekolah,
kemudian apabila anak tetap dimasukan sekolah dengan keadaan yang kurang siap bisa-bisa
saja karena nanti anka akan dibantu oleh guru kelas sedikit-sedikit sampai anak memiliki
keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan yang cukup, namun untuk mematangkan
keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan anak bisa sampai 2 tahun berada di TK
untuk kelas nol besar, namun tidak menutup kemungkinan anak nol besar juga dapat 1 tahun
berada di TK hanya saja dirasa kurang maksimal. Dan persepsi 3, yaitu 10% guru mengatakan
baiknya jika anak memiliki kurang kesiapan pada kemampuan koordinasi mata dan tangan,
di latih terlebih dahulu dirumah. Artinya anak diharuskan menunggu 1 tahun kembali dan
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distimulasi terlebih dahulu sampai koordinasi mata dan tangannya siap untuk memasuki
sekolah.

Hasil data persentase yang menyimpulkan bahwa kebanyakan guru-guru
mempersilahkan anak- anak untuk dapat bersekolah meski anak tersebut kurang dalam

koordinasi mata dan tangan. Setiap guru akan memberikan yang terbaik kepada anak
didiknya.

Kiat Guru menghadapi keterkambatan anak dalam keterampilan pengkoordinasian mata
serta tangan

Menghadapi keterlambatan keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan anak-
anak tentunya guru-guru pada penelitian ini akan memberikan stimulasi guna dapat
memaksimalkan kemampuana tersebut. Gambar 5 merupakan datanya.

M Stimulasi  ® Diserahkan kepada orang tua H dibiarkan sendiri H Tidak tahu

Gambar 5. Diagram kiat guru menghadapi keterlambatan

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, guru-guru akan menstimulasi kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak. Dalam menstimulasi tentunya terdapat rencana kegiatan
yang akan dilakukan oleh guru. Dari hasil wawancara, seorang guru mengatakan, akan
menstrimulasi anak dengan baik dan tepat, stimulasi tersebut perlu dilakukan dengan
berbagai kegiatan misalnya dengan belajar melempar atau menangkap diluar kelas atau
dilapangan, memberikan anak tugas yang berkaitan dengan memegang pensil, kemudian
mengajak anak bermain. Bermain yang dimaksud yaitu bermain yang mampu mengasah
koordinasi mata dan tangan dengan baik, contohnya puzzle, kolase, melipat kertas origami
dengan membentuk benda atau apa saja, dan lain sebagai nya. Jadi dapat dipahami kiat yang
terbaik adalah memberikan stimulasi yang baik supaya pengkoordinasian pada mata dan juga
tangan anak-anak berkembang dengan ideal dan semestinya, sehingga anak dapat menjalani
kegiatan disekola tanpa merasa kesulitan.

Pembahasan

Hasil temuan pada penelitian ini bahwa keterampilan pengkoordinasian mata serta
tangan menjadi bagian yang terpenting dalam tumbuh kembang anak, termasuk pada
kesiapan sekolahnya. Kenapa penting? Karena faktor-faktor kesiapan sebelum masuk
keranah sekolah atau prasekolah yaitu fisik yang sehat, kecerdasan, umur, motivasi beserta
stimulus yang baik. Esensial koordinasi mata dan tangan didapat pada penelitian. Dalam
penelitian (Malika & Sutisna, 2017), esensialnya koordiasi mata dan tangan dapat membantu
aspek perkembanga lainnya berjalan seperti kognitif. Keterampilan pengkoordinasian mata
serta tangan menjadi keterampilan teamwork antara indra dengan sistem-sitem gerak yang erat
kaitannya dengan kegiatan harian. Dan menurut pakar kesehatan anak (Roslianti et al., 2020).
Definisi lain keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan adalah kemampuan berkaitan
dengan kognitif anak untuk melakukan sebuah aktivitas yang melibatkan antara mata dengan
tangan di saat yang bersamaan, kemampuan ini juga baik untuk perkembangan lainnya pada
anak (Mahyuddin & Sudirman, 2021).

Kegiatan kemampuan koordinasi mata dan tangan untuk menyiapkan anak sekolah,
namun bukan berarti kemampuan ini semata-mata membuat anak menjadi sulit memasuki
sekolah, justru dengan adanya kemampuan ini akan membawa dampak positif jangka
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panjang pada anak. Yang mana dari banyaknya kegiatan atau contoh kemampuan koordinasi
mata dan tangan menjadi kebutuhan anak disetiap hari (bukan hanya untuk kesiapan sekolah
saja). Kegiatan kemampuan koordinasi mata dan tangan ditemukan dalam penelitian (Agus,
2021), perkembangan finemotoric anak tidak begitu membutuhkan energi melainkan
memerlukan keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan dengan teliti, dengan melalui
berbagai kegiatan seperti menggambar bebas atau menggambar sesuai gagasan, menjiplak
bentuk atau gambar, bernyanyi, menempelkan, menggunakan alat makan ataupun alat tulis.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Widanti et al., 2021), aktivitas yang mampu mengasah
keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan anak-anak yaitu dengan latihan brain gym
seperti menggunakan purdue pegboard test dnegan berbagai sub untuk mengetahui domianan
anak misalnya: sub tes tangan yang tidak dominan, sub tes tangan yang dominan, dan sub tes
kedua tangan, dan sub tes merakit. Tidak hanya itu penelitian (T et al., 2022), mengungkap
bahwa keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan dilakukan dengan metode
menebalkan garis putus-putus, dan pada penelitian (Ardini et al, 2023), keterampilan
pengkoordinasian mata serta tangan bisa dengan kegiatan bermain pasir replika.

keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan yang menjadi faktor dalam
kesiapan sekolah, karena pada saat anak memasuki sekolah tentunya akan banyak hal
kegiatan yang berkaitan dengan koordinasi mata dan tangan anak. Sebagaimana pada
penelitian yang dilakukan oleh (Andika et al., 2022) menemukan adanya 9 kahlian atau
keterampilan yang mesti distimulasi kepada anak-anak sebelum anak ready menulis disekolah
atau dirumah vyaitu: core muscle strength (mengasah kekuatan otot), crossing midline
(mengkoordinasikan benda disisi tubuh lainnya), grasping the pencil correctly (memegang
pensil dengan benar), Eye-hand coordination (koordinasi mata dan tangan), Bilateral integration
(melaksanakan tugas-tugas yang sama ataupun berbeda dengan menggunakan kedua tangan
bersamaan), Upper body strength (kekuatan memperkuat jangan penghubung pada bahu siku,
leher, tulang belakang dan pergelangan tangan), Object manipulation (manipulasi objek), Visual
perception (kemampuan otak untuk memproses informasi menuju otak dan sendiri untuk
membuat diri anak sadar), dan Visual hand dominance (kekuatan memakai satu tangan dengan
konsisten dan stabil). Hal tersebut menjadi indikator koordinasi mata dan tangan yang
dipecaya oleh guru-guru penting atau dibutuhkan disekolah berfungsi sebagai standar atau
tolak ukur bagi para orang tua untuk terus dapat melatihnya dan menstimulasinya
dirumah(Wandi & Mayar, 2019).

Dari esensial koordinasi mata dan tangan tentu ada kekhawatiran akan keterlambatan
koordinasi tersebut yang dirasakan oleh para pendidik. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Vanny Mutia May Andry & Yaswinda, 2021), keterlambatan anak akan
mengakibatkan gerakan yang dilakukan oleh anak menjadi rumit. Kemudian dari hasil
penelitian (Dewi & Hartati, 2023) dan (Asmara, 2020) keterlambatan koordinasi mata dan
tangan akan menyebabkan gerakan dari jari jemari dan pergelangan tangan akan terhambat.
Adapun faktor yang melatarbelakangi keterlambatan koordinasi mata dan tangan dari hasil
penelitian (Primayana, 2020) adalah rendahnya kesempatan yang dimiliki oleh anak-anak
bereksplorasi dilingkungannya, pola asih yang dilakukan oleh orang tua cenderung
overprotektif, dan anak kurang diberikan fasilitas yang baik. Namun pada penelitian
(Kurniawati et al., 2022) tidak menutup kemungkinan keterlambatan kemampuan tersebut
bisa disebabkan oleh syaraf yang sudah diderita anak sejak lahir.

Keterlambatan yang dialami oleh seorang anak bukan menjadi sebuah hambatan bagi
seorang guru untuk terus dapat terus meningkatkan kemampuan serta pendidikan anak
(Humaedi et al., 2021). Terdapat beberapa kiat-kiat untuk dilakukan guru-guru mengatasi
keterlambatan keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan anak-anak, seperti pada
(Lisa et al., 2020) untuk mengatasi keterlambatan bisa dengan berinovasi pembuatan
permainan edukasi (APE) atau bisa menggunakan berbagai macam jenis APE yang sudah ada
dengan cara bermain yang lebih menyenangkan dan lebih mengasah keterampilan
pengkoordinasian mata serta tangan anak. Kemudian riset padapenellitian yang (Humaida &
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Yetti, 2021) & (Kuswanto et al., 2021) keterlambatan anak dapat diawali dengan dengan
kegiatan yang membutuhkan ketelitian misal nya seperti meronce, kegiatan meronce yang
dilakukan bisa menggunakan bahan yang berbeda seperi tanah liat namun bisa juga
menggunakan bahan yang biasa dibuat, selain melatih koordinasi mata dan tangan meronce
melatih kreatifitas anak. Bisa juga seperti pada penelitian (Virawanti, 2022) menggunakan
puzzle. Kemudian guru-guru juga bisa menggunakan lain seperti pada penelitian (Kamil,
2023) yait melalui kegiatan membatik dengan lilin. Atau jika dilihat dari zaman sekarang
anak-anak sudah mengenal media sosial terlebih pada aplikasi Tiktok yang mana bisa
dimanfaatkan untuk mengasah keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan, sama
halnya pada penelitian (Nasem et al, 2022) untuk memupuk k keterampilan
pengkoordinasian mata serta tangan anak-anak dilakukan dengan tari-tarian Sunda melalui
aplikasi Tiktok.

Dengan hasilriset dari peneliti kemampuan koordinasi mata beserta tangan anak dari
berbagai pandangan para pendidik memang memiliki urgensi terlebih pada kesiapan sekolah
anak, mengingat diluarsana tidak sedikit anak-anak tergolong renda akan keterampilan
pengkoordinasian mata serta tangannya. Dengan kondisi tersebut pendidik atau guru harus
bisa terus meningkan segalanya untuk menunjang seluruh aspek dan kemampuan anak.
Mengingat penelitian ini dilakukan sebatas untuk mengalisis persepsi guru PAUD terhadap
keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan anak-anak. Untuk itu diharapkan artikel
ini dapat menjadi referensi kepada pendidik lain, orang tua maupun peneliti selanjutnya dan
dapat dikembangkan kembali lebih dalam.

Simpulan

Guru-guru mengamini keterampilan pengkoordinasian mata serta tangan yakni
bagian yang esensial untuk dimiliki oleh anak-anak. Keterampilan pengkoordinasian mata
serta tangan sangat penting bagi perkembangan anak. Keterampilan ini dapat membantu
anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari misalnya, mencoret ataumenulis,
menggamvar memegang benda, dan sebagainya. Selain itu, keterampilan pengkoordinasian
mata serta tangan juga mampu membantu memajukan kemampuan kognitif beserta
kreativitas anak-anak. Dengan keterlambatan keterampilan pengkoordinasian mata serta
tangan bukan hal untuk dirisaukan oleh para orang tua karena 60% guru mengatakan anak
dapat memasuki sekolah dengan nantinya akan distimulasi oleh guru kelas dan guru
pendaping. Kemudian untuk memantapkan kemampuan koordinasi mata dan tangan 30%
guru menyarankan untuk dapat mengikuti pembelajaran disekolah selama 2 tahun (bagi nol
besar). Maka dari itu kiat yang baik adalah stimulasi dengan berbagai macam kegiatan.
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